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MOTTO 

Sebab kamu memerlukan ketekunan, supaya sesudah kamu melakukan kehendak Allah, 

kamu memperoleh apa yang dijanjikan itu.  

Ibrani 10:36 
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ABSTRAK 

 

Community engagement dalam komunikasi pembangunan menghadapi tiga 

permasalahan utama: kurangnya rasa kepemilikan terhadap program, masalah akses 

informasi yang setara, dan padangan teori pembangunan yang menganggap penduduk 

lokal sebagai penerima pasif keputusan luar komunitas. Penelitian ini bertujuan 

memahami dan menjelaskan proses community engagement untuk menggerakkan 

partisipasi masyarakat pada program pembangunan pariwisata tradisi tinju adat etu di 

Kabupaten Nagekeo, Nusa Tenggara Timur.  

Penelitian ini mengaplikasikan dua teori, yaitu komunikasi pembangunan yang 

fokus pada pengetahuan lokal, partisipasi dan pemberdayaan, serta teori community 

engagement. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus yang menitikberatkan pada program pembangunan pariwisata tradisi adat berbasis 

nilai lokal.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses community engagement terdiri dari 

tiga tahap: penyampaian informasi dan komunikasi, pelibatan masyarakat dan kemitraan 

bersama masyarakat. Community engagement menunjukkan adanya proses relasional 

dengan pendekatan bottom – up, di mana komunitas memegang kendali penuh atas 

pengetahuan dan pengambilan keputusan pelaksanaan program pembangunan pariwisata 

tradisi ini, sehingga membuat partisipasi dan pemberdayaan menjadi lebih kuat dan 

terpusat sesuai keinginan komunitas adat dan masyarakat. Tahap penyampaian informasi 

dan komunikasi dimulai dengan pelibatan awal yang menunjukkan partisipasi individu 

sebagai sumber informasi bagi orang lain. Selanjutnya, pada tahap pelibatan masyarakat, 

terdapat upaya untuk melibatkan masyarakat melalui ide dan pelaksanaan. Tahap 

kemitraan, pelibatan dilakukan dengan membangun kepercayaan dan mengembangkan 

aspek ekonomi melalui aktivitas berdagang dan usaha wisata lainnya. Partisipasi dan 

pemberdayaan masyarakat belum sepenuhnya tercapai dan belum ditemukan strategi 

yang efektif untuk mengatasi tantangan dalam community engagement. 
Kata Kunci: pelibatan komunitas, komunikasi pembangunan, partisipasi, pemberdayaan, 

pariwisata 
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ABSTRACT 

 
This study explores community engagement in development communication, 

which faces three main challenges: lack of ownership in programs, unequal access to 

information, and development theories that treat local populations as passive recipients 

of external decisions. The aim of this research is to understand and explain the community 

engagement process that drives public participation in the development program of the 

traditional Etu boxing tourism in Nagekeo Regency, East Nusa Tenggara. 

The study applies two theories: development communication, which focuses on 

local knowledge, participation, and empowerment, and community engagement theory. 

Using a qualitative approach with a case study method, the research emphasizes a 

tourism development program based on local values. 

The findings reveal that the community engagement process consists of three 

stages: information delivery and communication, public involvement, and partnership 

building. The community engagement process reflects a relational, bottom-up approach 

where the community has full control over knowledge and decision-making in the 

implementation of this traditional tourism development program. This empowers and 

strengthens participation, aligning it with the desires of the indigenous community and 

local people. The information and communication stage begins with initial involvement, 

where individuals participate as sources of information for others. In the community 

involvement stage, efforts are made to engage the community through ideas and 

implementation. Finally, in the partnership stage, engagement is achieved by building 

trust and developing economic aspects through trade and other tourism-related activities. 

However, participation and empowerment have not been fully realized, and no effective 

strategy has been found to address the challenges in community engagement. 
Keywords: community engagement, development communication, participation, empowerment, 

tourism 
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